
 
 

37 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akash, Muhammad S.H., et al. (2018). Biochemical Investigation of Gender 

Spesific Association Between Insulin Resistance and Inflammatory 

Biomarkers in Type 2 Diabetic Patients. Biomedicine & Pharmacotherapy, 

106, 285-291. Diakses pada tanggal 30 Mei 2022 dari https://www. 

sciencedirect.com/science/ article/abs/pii/S075333221833052X.   

Alfiyah, S.W. 2011. Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Kejadian Penyakit 

Diabetes Melitus Pada Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Kariadi Semarang Tahun 2010. Skripsi. Jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat. Universitas Negeri Semarang. 

Arnadi, NG Suryadhana dan Y.I Kasjimir.2015. ilmu penyakit dalam Edisi VI. 

Jakarta: Interna Publishing 

Depkes, RI. 2006. PHARACEUTICAL CARE untuk hipertensi. Departemen 

kesehatan RI. Jakarta. 

Dewi, H. N. C., Paruntu, M. E., & Tiho, M. (2016). Gambaran kadar C-reactive 

protein (CRP) serum pada perokok aktif usia >40 tahun. Jurnal e-Biomedik, 

4(2), 2–5. https://doi.org/10.35790/ebm.4.2.2016.12657 

Djanggan, Sargowo. 2015. Patogenesis Arterosklerosis. Malang: UB Press. 

Elsanti, S. 2009. Panduan hidup sehat bebas Koleseterol, Stroke, Hipertensi dan 
Serangan jantung. Yogyakarta: Araska 

Fadhilani, Silmi, 2016. Pemeriksaan C-reaktif protein pada penderita hipertensi 
metode aglutinasi. Repository Poltekkes bandung 

Gunawan, Lany. 2001. Hipertensi Tekanan Darah Tinggi. Yogyakarta: 

Kanisiusmedia 

Harahap Aprilla U. 2009. Gambaran C-Reactive Protein Pada Penderita 

Hipertensi di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Poltekkes Medan 

Hasdianah. 2017. Mengenal Diabetes Mellitus Pada Orang Dewasa Dan Anak- 

Anak Dengan Solusi Herbal. Yogyakarta: Nuha Medica.  

Husni, M., Lapau, B., & Hardhana, B. (2018). Hubungan Dislipidemia dan 

Diabetes Mellitus dengan Kejadian Penyakit Jantung Koroner di RSUD . 

Caring Nursing Journal 2(2), 67. Diakses pada tanggal 30 Mei 2022 dari 

https://journal.umbjm.ac.id/index.php/caringnursing/article/download/223/1

29 

Imelda, S. 2019. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Diabetes Melitus 

di Puskesmas Harapan Raya Tahun 2018. Scientia Journal, Vol. 8 (1): 2019.

https://journal.umbjm.ac.id/index.php/caringnursing/article/download/223/129
https://journal.umbjm.ac.id/index.php/caringnursing/article/download/223/129


38 
 

 

Jannah, Miftahul, et al. 2017. Analisi faktor penyebab kejadian hipertensi wilayah 

kerja puskesmas mangasa kecamatan tamalate makassar. Vol 3 No 1 ISSN 

2355-3766 

Kabo, Peter. 2014. Penyakit Jantung Koroner. Jakarta: Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia 

Kalma. 2018. Jurnal Studi Kadar C-Reactive Protein (CRP) Pada Penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2. Makassar: http://journal.poltekkesmks.ac.id.  

 

Kurniadi, dkk. 2015. Stop Gejala Penyakit Jantung Coroner, Kolesterol Tinggi, 

Diabetes Melitus, Hipertensi. Yogyakarta: Istana Media. 

 
Kurniawaty, E., & Yanita, B. (2016). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Diabetes MellitusTipe II. Majority Journal, 5(2), 29. Diakses pada 

tanggal 30 Mei 2022 dari https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index. 

php/majority/article/view/ 1073 

Magfuri, A. 2016. Buku Pintar Perawatan Luka Diabetes Melitus. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Melitus Tipe 2. ODONTO Dental Journal, 1, 19. 

Nisa, Hoirun. 2016. Peran C-reaktif protein untuk menimbulkan risiko penyakit. 

Jakarta: FKIK Universitas Islam Negeri Jakarta 

Pratama Putra, I. D. G. I., Wirawati, I. A. P., & Mahartini, N. N. (2019). 

Hubungan kadar gula darah dengan hipertensi pada pasien diabetes mellitus 

tipe 2 di RSUP Sanglah. Intisari Sains Medis, 10(3), 797–800. 

https://doi.org/10.15562/ism.v10i3.482 

Prawitasari, Dita S. (2019). Diabetes Mellitus dan Antioksidan. Jurnal Kesehatan 

dan Kedokteran, 1(1), 49-50. Diakses pada tanggal 30 Mei 2022 dari 

https://core.ac.uk/download/ pdf/286380424.pdf.  

Saputra, Bagus R, et al. 2013. Profil penderita hipertensi di RSUD jombang 

periode januari-desember 2011. Vol 9 NO 2 

Sari, Yanita N.I (ed). 2017. Berdamai dengan Hipertensi. Jakarta: Tim Bumi 

Medika 

Siregar, IRWAN. 2017. Hipertensi hantui sumut. Koran Sindo Edisi 11 januari 

2017 

Sofni S, Mayetti, Hafni B. 2014. High Sensitivity C-reaktive protein sebagai 

Parameter Diagnostik dan Prediktor Luaran sepsis pada Anak yang 

Menderita Systemic.Jurnal Saripediatri. 16 (4): 278-283 

https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.%20php/majority/article/view/%201073
https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.%20php/majority/article/view/%201073


39 
 

 

Subekti,dkk. 2009. Penatalaksanaan Diabetes Melitus Terpadu. Jakarta: Balai 

Penerbit FKUI.  

Tandra, Hans. 2017. Segala Sesuatu Yang Harus Anda Ketahui Tentang Diabetes. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.  

Tang, Y., et al. (2017). C-Reactive Protein and Ageing Page 1-2. Diakses pada 

tanggal 30 Mei 2022 dari https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/ 

1440-1681.12758 

Trisnawati, S. K. & Setyorogo,S. (2013). Faktor Risiko Kejadian Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat Tahun 

2012 Jurnal Ilmiah Kesehatan, 5(1), 6-10 Diakses pada tanggal 30 Mei 2022 

dari http://fmipa.umri.ac.id/wp-content/uploads/2016/06/ YUNI-INDRI-

FAKTOR-RESIKO-DM.pdf 

Yahya, Nadjibah. 2018. Hidup Sehat dengan Diabetes. Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri. 

Yekti, N., Rochmah, Y. S., & Mujayanto, R. (2014). Analisa Profil Kadar C-

Reactive Protein Pada Status Kesehatan Periodontal Pasien Diabetes 


	MOTTO
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN

	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2   Rumusan Masalah
	1.3    Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus
	1.4    Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Praktis
	BAB 2
	TINJAUAN PUSTAKA

	2.1    Diabetes Melitus
	2.1.1 Pengertian Diabetes Melitus
	2.1.2 Gejala Diabetes Melitus
	2.1.3 Faktor Penyebab Diabetes Melitus
	2.1.4 Nilai Normal Gula Darah
	2.2   Hipertensi
	2.2.1Pengertian Hipertensi
	2.2.2 Penyebab Hipertensi
	2.2.3 Gejala Hipertensi
	2.2.4 Faktor-faktor Resiko
	2.2.5 Patofisiologi Hipertensi
	2.2.6 Klasifikasi Hipertensi
	2.2.7 Komplikasi Hipertensi
	2.3    C-Reactive Protein (CRP)
	2.3.1 Definisi C-Reaktive Protein
	2.3.2 Fisiologi
	2.3.3 Fungsi CRP
	2.3.4 CRP  pada Diabetes Melitus
	2.3.5 CRP pada Hipertensi
	BAB 3
	METODE PENELITIAN

	3.1    Jenis Penelitian
	3.2    Waktu dan Tempat Penelitian
	3.2.1 Waktu Penelitian
	3.2.2 Tempat Penelitian
	3.3    Populasi dan Sampel Penelitian
	3.3.1 Populasi Penelitian
	3.3.2  Sampel Penelitian
	3.4  Variabel Penelitian
	3.5    Definisi Operasional
	3.6  Teknik Pengambilan Spesimen
	3.7    Tahapan Penelitian
	3.7.1 Metode Penelitian
	3.7.2 Prinsip Pemeriksaan
	3.7.3 Persiapan Alat dan Bahan
	3.7.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.7.5 Prosedur Kerja
	3.7.6 Interpretasi Hasil
	3.8    Pengolahan Data dan Analisa Data
	3.9  Alur Penelitian
	BAB 4
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1  Penyajian Data
	Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan C-Reactive Protein
	4.2 Pembahasan

	BAB 5
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA


